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Abstract

Human social interactions often trigger conflicts and bullying, both verbal and physical. To prevent
bullying and enhance discipline and responsibility, appropriate education is needed. On April 22, 2024, at SDN
Rawa Barat 05 Pagi, lecturers and students from UPN Veteran Jakarta conducted a community service activity
using lecture, education, and discussion methods, intending to foster discipline and responsibility. Attended by 30
students from 4th and 5th grade of Elementary School, this activity began with a pretest and ended with a posttest
showing improvement in students' understanding of bullying, discipline, and responsibility. The posttest results
indicated that the student's understanding of bullying was 86.7%, discipline was 93.3%, and responsibility was
100%. This education is expected to create a safer and more inclusive school environment, supporting children's
development without fear of bullying.

Keyword: Education, Bullying, Responsibility, Discipline

Abstrak

Interaksi sosial manusia sering kali memicu konflik dan perundungan, baik verbal maupun fisik. Untuk
mencegah perundungan dan meningkatkan disiplin serta tanggung jawab, diperlukan edukasi yang tepat. Pada
22 April 2024, di SDN Rawa Barat 05 Pagi, dosen dan mahasiswa dari UPN Veteran Jakarta melakukan kegiatan
pengabdian menggunakan metode ceramah, edukasi, dan diskusi, dengan tujuan membentuk sikap disiplin dan
tanggung jawab. Diikuti oleh 30 siswa kelas 4 dan 5 Sekolah Dasar, kegiatan ini diawali dengan pretest dan
diakhiri dengan posttest yang menunjukkan peningkatan dalam pemahaman siswa tentang perundungan,
disiplin, dan tanggung jawab. Hasil posttest menunjukkan pemahaman tentang perundungan dari para peserta
didik 86.7 %, disiplin sebanyak 93,3%, dan tanggung jawab sebanyak 100%. Edukasi ini diharapkan
menciptakan lingkungan sekolah yang lebih aman dan inklusif, mendukung perkembangan anak tanpa rasa
takut akan perundungan.

Kata kunci: Edukasi Hukum, Perundungan, Tanggung Jawab, Disiplin

1. PENDAHULUAN

Manusia merupakan makhluk yang secara alami membutuhkan hubungan dan interaksi
dengan sesamanya sepanjang hidup mereka, mulai dari kelahiran hingga kematian. Di dalam
interaksi tersebut banyak hal yang terjadi, mulai dari pertukaran informasi, dukungan emosional,
kerja sama dalam mencapai tujuan, hingga konflik dan pertentangan. Interaksi antar manusia juga
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memungkinkan pembentukan hubungan dengan orang lain yang kuat, seperti persahabatan,
percintaan, dan hubungan keluarga. Melalui interaksi ini, manusia belajar tentang diri mereka
sendiri, belajar untuk berempati, dan juga mengembangkan keterampilan sosial yang penting untuk
beradaptasi dalam masyarakat. Interaksi antar manusia juga menjadi pondasi untuk membentuk
budaya, standar perilaku, dan prinsip-nilai yang dipegang oleh suatu komunitas atau masyarakat.
Interaksi antar manusia merupakan bagian penting dari kehidupan manusia dan memengaruhi
berbagai aspek kehidupan mereka. Tidak jarang hasil interaksi menjadi hal yang negatif seperti
terjadinya cekcok atau bahkan konflik yang lebih besar seperti konflik berskala sosial. Ketegangan
dan perbedaan antar individu atau kelompok mengenai ekonomi, gender, dan agama. (Rafi, 2024)
Seringkali dapat memicu ketegangan yang berujung pada konfrontasi fisik atau verbal.

Perbedaan ini dapat memicu terjadinya perundungan yang ditujukan kepada seseorang yang
memiliki perbedaan pandangan atau kebiasaan. Terdapat beberapa jenis salah satunya perundungan
secara verbal dan fisik. Perundungan verbal adalah tindakan di mana seseorang menggunakan kata-
kata atau perilaku yang merendahkan atau menghina orang lain secara berlebihan, yang bisa
membuat korban merasa takut dan merasa rendah diri. (Diannita et al, 2023) Sedangkan,
perundungan fisik adalah jenis perundungan di mana pelaku melakukan kontak fisik dengan korban,
entah itu secara langsung atau tidak langsung. Penelitian sebelumnya menyatakan bahwa bullying
fisik melibatkan penggunaan kekerasan terhadap bagian tubuh korban, seperti memukul,
menendang, menampar, mendorong, atau merusak barang korban. (Diannita et al, 2023)
Perundungan fisik ini adalah perundungan yang paling sering terjadi.(Wulandari & Ningsih, 2023)
Dampak yang timbul akibat perundungan dapat berupa korban merasakan tekanan secara
psikologisnya dan gangguan ikatan sosial. (Dahu & Karoba, 2024)

Kejahatan perundungan juga diatur di dalam beberapa peraturan perundang-undangan
diantaranya dalam Pasal 351 Kitab Undang-Undang Hukum Pidana jo Pasal 466 Undang-Undang
Nomor 1 Tahun 2023 tentang Kitab Undang-Undang Hukum Pidana, Pasal 76A jo Pasal 77 dan Pasal
76C jo Pasal 80 Undang-Undang Nomor 35 Tahun 2014 tentang Perubahan atas Undang-Undang
Nomor 23 Tahun 2002 tentang Perlindungan Anak, Pasal 27 ayat (3) Undang-Undang Nomor 11
Tahun 2008 tentang Informasi dan Transaksi Elektronik jo Pasal 45 ayat (3) Undang-Undang Nomor
19 Tahun 2016 tentang Perubahan atas Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2008 tentang Informasi
dan Transaksi Elektronik jo Pasal 27A dan 27B Undang-undang Nomor 1 Tahun 2024 tentang
Perubahan Kedua atas Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2008 tentang Informasi dan Transaksi
Elektronik.

45% dari anak muda Indonesia berusia 14-24 tahun pernah mengalami perundungan secara
daring. kekerasan sudah hampir menjadi bagian yang selalu ada di dalam kehidupan sehari-hari.
(Jajak Pendapat: #ENDViolance GlobalPoll, 2019) Dua dari setiap tiga remaja, baik perempuan
maupun laki-laki, dalam rentang usia 13-17 tahun pernah mengalami minimal satu bentuk kekerasan
selama hidup mereka. Selain itu, tiga dari setiap empat anak dan remaja yang mengalami kekerasan
menyebutkan bahwa pelaku kekerasan tersebut adalah teman sebaya atau rekan mereka.
(Kementerian Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak (KPPPA), 2018) Pentingnya
kesadaran dari diri masing-masing akan pentingnya menjaga hubungan antara makhluk sosial harus
sudah ditanamkan sedari kecil. Salah satu cara menumbuhkan kesadaran pentingnya menjaga
hubungan baik dengan orang di sekitar kita adalah dengan menanamkan rasa disiplin dan tanggung
jawab.

Disiplin anak merupakan strategi yang diterapkan untuk mencegah terjadinya masalah
perilaku pada anak di masa depan. Istilah "disiplin” dapat diartikan sebagai pemberian pemahaman,
pembelajaran keterampilan, atau pendidikan yang diberikan kepada anak. (El Syam & Suwondo,
2023) Dengan mengajarkan disiplin kepada anak-anak, mereka dapat mengembangkan pemahaman
tentang batasan-batasan perilaku yang sesuai dan tidak sesuai. Ini membantu mereka untuk
membedakan tindakan yang dilarang dan yang diperbolehkan, karena mereka telah diberi
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pemahaman mengenai hal tersebut. Rasa tanggung jawab yang menjadi bagian dari sikap disiplin
juga perlu ditanamkan agar mereka memiliki perasaan empati terhadap sekitarnya. Tanggung jawab
ini mengacu pada pendidikan dan pembinaan mengenai prinsip-prinsip moral dan perilaku yang
baik, serta karakteristik yang harus dimiliki sejak usia dini hingga dewasa. (Syahraeni, 2015)

Dikarenakan Sekolah Dasar adalah masa di mana anak-anak mulai membentuk
pemahamannya yang mendalam tentang interaksi dengan orang-orang di sekitarnya dan pada saat
Sekolah Dasar lah saat-saat anak membentuk kepribadiannya. Mereka rentan terhadap pengaruh
lingkungan sekitar dan perlu dibekali oleh pemahaman yang kuat tentang pentingnya menghormati,
menjaga hubungan baik, dan berperilaku sopan dengan semua. Apalagi perundungan adalah masalah
yang sangat serius yang dapat mempengaruhi mental anak-anak di masa perkembangan mereka.
Hasil Asesmen Nasional tahun 2021 menunjukkan bahwa sekitar 24,4% peserta didik berisiko
mengalami kasus perundungan di lingkungan sekolah. (Direktorat Sekolah Dasar, 2022) Oleh karena
itu, mengedukasi anak yang masih berada di Sekolah Dasar sangat penting untuk mencegah dan
mengurangi kejadian perundungan yang berada di lingkungan sekolah, dan menciptakan lingkungan
yang ramah dan inklusif bagi anak-anak.

Selain anti-bullying, kami juga mengedukasi tentang disiplin dan tanggung jawab atas
permintaan langsung dari kepala sekolah. Beliau menyatakan bahwa memilih tema ini akan
membantu memperkuat nilai-nilai disiplin dan tanggung jawab di antara para siswa. Kepala sekolah
percaya bahwa dengan memahami pentingnya kedisiplinan dan tanggung jawab, para siswa akan
lebih cenderung untuk bertindak secara bertanggung jawab dalam menjaga lingkungan sekolah yang
aman dan harmonis. Dengan menggabungkan edukasi anti-bullying, disiplin, dan tanggung jawab,
kami berharap dapat memberikan landasan yang kokoh bagi perkembangan karakter positif para
siswa di SDN Rawa Barat 05 Pagi.

Terdapat salah satu pengabdian kepada masyarakat terdahulu yang membukakan pemikiran
dalam pengabdian ini, yakni pengabdian yang dilakukan oleh Rosalia Dika Agustanti dan rekan
dengan judul “EDUKASI SADAR HUKUM PENGGUNAAN MEDIA SOSIAL DI KALANGAN PELAJAR
KEPADA SISWA SMA NEGERI 66 JAKARTA”. Edukasi tersebut dilakukan dan membahas untuk
menyadarkan para peserta didik bahaya dari perundungan yang dilakukan secara daring yang dapat
berdampak buruk pada kesejahteraan mental pelajar. (Agustanti et al., 2023) Berbeda dengan
edukasi tersebut, edukasi ini membahas mengenai menumbuhkan sifat tanggung jawab dan disiplin
untuk mencegah terjadinya tindakan perundungan baik secara langsung maupun secara daring.

2. METODE PENELITIAN

Pengabdian ini dijalankan dalam rentang satu hari, pada tanggal 22 April 2024. Metode yang
diterapkan dalam pelaksanaannya mencakup edukasi, ceramah, dan diskusi ringan mengenai
berbagai jenis jenis-jenis bullying, rasa disiplin, dan rasa tanggung jawab. (Agustanti et al., 2023)
Dalam menjalankan program ini, penyelenggara mengorganisir prosesnya menjadi beberapa tahap.
Tahap pertama adalah Tahap Persiapan, di mana penyelenggara membuat proposal pelaksanaan
pengabdian dan berkolaborasi dengan kepala sekolah serta wakil kepala sekolah. Selain itu,
penyelenggara juga melakukan penyusunan materi yang akan disampaikan serta mempersiapkan
hal-hal lain seperti plakat, tanda terima kasih, dan persiapan konsumsi untuk siswa dan siswi di SDN
Rawa Barat 05 Pagi. Kedua, Tahap Pelaksanaan, di mana program ini dijalankan melalui partisipasi
siswa/siswi SDN Rawa Barat 05 Pagi Jakarta Selatan. Kegiatan dilakukan di ruang aula dengan materi
yang disampaikan melalui presentasi berbasis power point menggunakan proyektor. Edukasi
dimulai dengan pretest untuk mengukur pemahaman siswa/siswi tentang anti-bullying, Disiplin, dan
Tanggung Jawab. dilanjutkan dengan sesi tanya jawab atau diskusi untuk mengevaluasi pemahaman
materi yang disampaikan. Sebelum kegiatan berakhir, dilakukan posttest untuk mengukur
pemahaman siswa/siswi setelah edukasi.(Waluyo et al., 2023) Sebagai penutup acara edukasi,
penyelenggara dan peserta melakukan dokumentasi serta memberikan cinderamata kepada kepala
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sekolah SDN Rawa Barat 05 Pagi Jakarta Selatan. Ketiga, Tahap Akhir, penyelenggara mengevaluasi
pelaksanaan program dan menyusun laporan kegiatan. Selain itu, penyelenggara juga menyusun
jurnal ilmiah dalam bidang pengabdian masyarakat, melakukan publikasi di media massa, dan
membuat video dokumentasi sebagai beberapa hasil dari kegiatan edukasi ini. Semua ini bertujuan
untuk berkontribusi dalam menyebarkan pengetahuan dan pengalaman di bidang ilmu hukum.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Masalah perundungan yang semakin marak dialami oleh anak muda harus dengan cepat

diselesaikan agar tidak dijadikan budaya oleh sekelompok orang. Edukasi adalah salah satu bentuk
pencegahan yang dilakukan untuk mengurangi angka perundungan yang ada di Indonesia. Dengan
harapan edukasi akan membantu para siswa/i dapat memperoleh pengetahuan mengenai
perundungan dan jenis-jenis dari perundungan tersebut. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat
ini dilaksanakan di SDN Rawa Barat 05 Pagi yang diikuti oleh 30 peserta didik. Kegiatan edukasi
mengenai perundungan ini memuat beberapa materi di antaranya:

1. Bentuk-bentuk perundungan;

2. Akibat dan Pencegahan perundungan;

3. Sikap disiplin; dan

4. Sikap tanggung jawab.

Bentuk Bully ada 3 yaitu Akibat“Bully

Verbal Non Verbal Cyber/Siber o e °
Tidak Sekolah Mengurung Diri

Menangis
° Saksi Merasa oﬂasa takut bertemu
Bersalah teman

Gambar 1. Bentuk Perundungan _ Gambar 2. Akibat Perundungan

| e " CARA MEMILIKI SIFATTANGGUNG ™ |
CARA MENJADI DISIPLIN <+ JAWAB

3
\ Jﬂ) 5

/Ii \

w’ fid

B Kebi ikiri i j ji
bk 08 ﬂsaan B Mulai Dulu Aja! Pikirin Apayang Akan Menghormati Waktu Menjaga Janji yang
yang Bai Jadwal Harian Terjadi Apabila Kita Telah Dibuat oleh Diri
Ingin Melakukan Sendiri

Sesuatu

Gambar 3. Cara Menjadi Disiplin Gambar 4. Cara memiliki sifat tanggung jawab
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Ketika menyelenggarakan kegiatan edukasi tentang pencegahan perundungan,
penyelenggara membuat kuesioner sebelum dan setelah kegiatan untuk mengevaluasi pemahaman
peserta sebelum dan setelah kegiatan tersebut. Sistem yang digunakan untuk mengukur pemahaman
peserta mengenai anti-bullying adalah melalui Google Form yang diisi oleh para siswa. Kuesioner ini
digunakan untuk mengevaluasi tingkat pemahaman peserta dengan pendekatan deskriptif-
kuantitatif, dengan analisis dilakukan melalui diagram. Hasil dari kuesioner tersebut akan
dikategorikan ke dalam tujuh kategori: Pertama, adalah pemahaman mengenai perundungan.
Kedua, pengalaman terlibat dalam perundungan. Ketiga, pemahaman mengenai disiplin. Keempat,
pemahaman mengenai tanggung jawab. Kelima pemahaman apabila tidak hidup dengan disiplin.
Keenam, pengalaman menjadi korban perundungan. Ketujuh, pemahaman mengenai apa yang
harus dilakukan apabila menjadi korban perundungan. Peserta didik akan memilih pemahaman
mereka berada di mana berdasarkan kategori pertanyaan di atas dengan menggunakan jawaban:
Sangat Paham, Paham, Cukup Paham, Kurang Paham, dan Tidak Paham. Pretest dan posttest
dilakukan dengan menggunakan Google Form yang hasilnya dapat dilihat dalam diagram lingkaran
di bawah ini:

Sejauh mana pemahaman kamu terkait jenis-Jenis Bulying Sejauh mana pemahaman kamu terkait jenis-Jenis Bulying
30responses 30responses

® Tidak Paham © Tidak Paham
@ Kurang Paham @ Kurang Paham
Cukup Paham Cukup Paham
@ Paham @ Paham
@ Sangat Paham @ Sangat Paham
Gambar 5. Pretest Sejauh mana Gambar 6. Posttest Sejauh mana pemahaman
pemahaman kamu terkait jenis-jenis kamu terkait jenis-jenis Bullying
bullying
Sejauh mana pemahaman kamu terkait dengan apa yang harus dilakukan ketika mengalami ~ Sejauh mana pemahaman kamu terkait dengan apa yang harus dilakukan ketika mengalami
bullying? bullying?
30 responses 30 responses
@ Tidak Paham @ Tidak Paham
@ Kurang Paham @ Kurang Paham
Cukum Paham Cukum Paham
@ Sangat Paham
@ Sangat Paham
Gambar 7. Pretest Apakah kamu pernah Gambar 8. Posttest Apakah kamu pernah
terlibat bullying terlibat bullying
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Apakah kamu pernah terlibat bullying Apakah kamu pernah terlibat bullying

30 responses 30 responses

@ Tidak Pernah @ Tidak Pernah
- @ Pemah @ Pernah
Gambar 9. Pretest sejauh mana pemahaman Gambar 10. Posttest Sejauh mana pemahaman
kamu terkait dengan apa yang harus dilakukan  kamu terkait dengan apa yang harus dilakukan
ketika mengalami bullying? ketika mengalami bullying?

Hasil dari kuesioner pretest dan posttest menunjukkan bahwa pemahaman peserta didik
mengenai perundungan sebelumnya masih ada yang kurang dan masih banyak yang belum
sepenuhnya memahami tindakan perundungan dan langkah-langkah yang harus diambil jika mereka
menjadi korban perundungan. Kemudian setelah edukasi beberapa peserta didik menjadi sangat
paham mengenai apa itu perundungan dan apa yang harus dilakukan apabila kita mengalami
perundungan yang ditunjukan dalam pelaksanaan posttest. Sebelum pelaksanaan edukasi beberapa
peserta didik mungkin ada yang masih belum memahami konsep perilaku disiplin, tanggung jawab,
dan konsekuensi dari kurangnya sikap disiplin. Setelah melakukan edukasi beberapa peserta didik
dapat memahami apa arti dari hidup disiplin, tanggung jawab, dan akibat dari tidak memiliki sikap
disiplin yang ditunjukan dalam pelaksanaan posttest.

Tabel 1. Data peserta didik yang pernah mengalami atau terlibat dalam perundungan

No Parameter Pernah Tidak Pernah

1. Apakah Kamu pernah mengalami 21 (70%) 9 (30%)
bullying

2. Apakah kamu pernah terlibat 14 (46,7%) 16 (53,3%)
bullying

Hasil kuesioner menunjukkan bahwa 70% peserta pernah mengalami perundungan dan
46,7% peserta mengaku pernah terlibat dalam tindakan perundungan. Hal ini menunjukkan bahwa
perundungan masih menjadi masalah yang sangat serius dan memprihatinkan di lingkungan sekolah,
memerlukan perhatian lebih lanjut dari pihak sekolah, orang tua, dan masyarakat untuk
menciptakan lingkungan yang lebih aman dan mendukung bagi para siswa. Perundungan dapat
berdampak negatif pada kesehatan mental dan emosional para siswa, sehingga perlu ada upaya
bersama-sama untuk mengatasi dan mengurangi insiden perundungan di sekolah.
Tabel 2. Data Pretest
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No Parameter Sangat Paham Cukup Kurang Tidak

Paham Paham Paham Paham

1. Sejauh mana 4(13,3%) 11(36,7%) 11(36,7%) 4(13,3%) 0 (0%)
pemahaman

kamu terkait
jenis-Jenis
Bullying

2. Sejauh mana 6 (20%) 12 (40%) 9 (30%) 3(10%) 0 (0%)
pemahaman
kamu terkait
hidup disiplin?

w

Apakah kamu 6 (20%) 12 (40%) 9 (30%) 3(10%) 0 (0%)
mengerti
mengenai arti
tanggung jawab?

4. Sejauh mana 4 (13,3%) 0 (0%) 17 (56,7%) 9 (30%) 0 (0%)
pemahaman
kamu terkait
dengan akibat jika
kita hidup dengan
tidak disiplin?

5. Sejauh mana 6 (20%) 22(73,3%) 0 (0%) 1 (3,3%) 1 (3,3%)
pemahaman
kamu terkait
dengan apa yang
harus dilakukan
ketika mengalami
bullying?

Tabel 3. Data Posttest

No Parameter Sangat Paham Cukup Kurang Tidak

Paham Paham Paham Paham

1. Sejauh mana 6 (20%) 12 (40%) 8(26,7%) 4(13,3%) 0 (0%)
pemahaman

kamu terkait
jenis-Jenis
Bullying
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2. Sejauh mana 7(23,3%) 8(26,7%) 13(43,3%) 2(6,7%) 0 (0%)
pemahaman
kamu terkait
hidup disiplin?

3. Apakah kamu 6(20%) 10(33,3%) 14 (46,7%) 0 (0%) 0 (0%)
mengerti
mengenai arti
tanggung jawab?

4. Sejauh mana 6 (20%) 0 (0%) 16 (53,3%) 7 (23,3%) 1 (3,3%)
pemahaman
kamu terkait
dengan akibat jika
kita hidup dengan
tidak disiplin?

5. Sejauh mana 9(30%) 17 (56,7%) 0 (0%) 4 (13,3%) 0 (0%)
pemahaman
kamu terkait
dengan apa yang
harus dilakukan
ketika mengalami
bullying?

Berdasarkan edukasi yang telah dilakukan, terlihat hasil yang signifikan dengan pemahaman
peserta didik bertambah mengenai perundungan, sikap disiplin, dan rasa tanggung jawab. Peserta
didik terkadang melakukan perundungan, akan tetapi dia merasa hal itu bukan termasuk ke dalam
kategori perundungan. Pada parameter pemahaman tentang jenis-jenis bullying, persentase peserta
yang sangat paham meningkat dari 13,3% menjadi 20%. Selain itu, peserta yang paham meningkat
dari 36,7% menjadi 40%. Ini menunjukkan bahwa edukasi berhasil meningkatkan kesadaran siswa
tentang berbagai jenis perundungan yang tidak hanya mencakup kekerasan fisik tetapi juga verbal.

Sebelum edukasi hanya 27 atau sebesar 90% peserta yang memiliki pemahaman tentang
disiplin. Namun, setelah pemaparan, angka tersebut naik menjadi 28 atau sebanyak 93,3%. Kenaikan
satu peserta dalam pemahaman tentang disiplin menunjukkan bahwa informasi yang disampaikan
berhasil menjangkau peserta yang sebelumnya mungkin belum sepenuhnya menyadari pentingnya
disiplin dalam kehidupan sehari-hari.

Sedangkan dalam hal tanggung jawab, hanya 16 peserta atau 53,33% peserta yang benar-
benar memahami pada saat dilakukan pretest. Setelah dilakukan edukasi, jumlah mereka meningkat
menjadi 18 peserta atau 60%. Terdapat Peningkatan sejumlah 6,67% dari hasil posttest, hal
menunjukkan bahwa edukasi berhasil mengklarifikasi konsep tanggung jawab bagi peserta yang
sebelumnya konsep dari tanggung jawab sulit dimengerti bagi sebagian peserta didik. Konsep dari
tanggung jawab sulit dimengerti dikarenakan, luasnya pemahaman mengenai tanggung jawab
karena mencakup berbagai aspek, seperti tanggung jawab pribadi terhadap diri sendiri, tanggung
jawab sosial terhadap masyarakat, dan tanggung jawab akademik terhadap pendidikan dan
pembelajaran.
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Setelah memperoleh pemahaman yang lebih mendalam tentang perundungan, disiplin, dan
tanggung jawab, diharapkan bahwa peserta didik akan mulai mempraktikkan nilai-nilai tersebut ke
dalam kehidupan sehari-hari mereka. Mereka dapat memperkuat sikap empati terhadap sesama,
lebih bertanggung jawab terhadap tindakan dan kata-kata mereka, serta lebih memperhatikan
konsekuensi dari perilaku mereka. Dengan pemahaman ini, diharapkan mereka dapat menjadi agen
perubahan dalam lingkungan mereka, mempromosikan budaya yang ramah dan menghargai
perbedaan, serta menghindari perilaku perundungan dalam segala bentuknya. Sebagai penutup
acara pengabdian masyarakat ini, penyelenggara melakukan foto bersama dengan para peserta.

Gambar 11. Interaksi Mahasiswa dan Siswa Gambar 12. Foto Bersama Perangkat Sekolah
saat Posttest

4. KESIMPULAN

Kegiatan edukasi tentang anti-bullying yang dilakukan di SDN Rawa Barat 05 Pagi mampu
memberikan pemahaman yang lebih baik kepada peserta didik mengenai perundungan, disiplin, dan
tanggung jawab. Sebelum kegiatan edukasi dilakukan, sebagian peserta didik masih memiliki
pemahaman yang terbatas mengenai anti-bullying dan pentingnya hidup dengan disiplin serta
tanggung jawab. Namun, setelah mengikuti edukasi, mayoritas peserta didik menunjukkan
peningkatan pemahaman terhadap topik tersebut. Hasil kuesioner pretest dan posttest
menunjukkan bahwa sebagian besar peserta didik mengalami peningkatan pemahaman mereka
tentang anti-bullying, disiplin, dan tanggung jawab setelah mengikuti kegiatan edukasi. Hal ini
menunjukkan bahwa kegiatan edukasi tersebut berhasil meningkatkan kesadaran dan pengetahuan
peserta didik tentang isu-isu tersebut.

Edukasi mengenai anti-bullying, disiplin, dan tanggung jawab merupakan langkah penting
dalam upaya pencegahan dan penanggulangan perundungan di kalangan anak-anak dan remaja.
Dengan pemahaman yang lebih baik tentang masalah ini, diharapkan peserta didik dapat menjadi
lebih terbuka wawasannya terhadap tindakan perundungan, lebih menghargai pentingnya hidup
dengan disiplin, dan menjadi lebih bertanggung jawab terhadap diri sendiri dan lingkungan sekitar.
Diharapkan pula dapat menciptakan lingkungan sekolah yang mendukung pertumbuhan anak-anak
dan remaja, di mana mereka merasa aman dan nyaman untuk belajar dan berkembang tanpa rasa
takut akan menjadi korban perundungan. Dengan demikian, pendidikan ini tidak hanya berpengaruh
pada individu, tetapi juga pada keseluruhan dinamika sosial dalam lingkungan pendidikan. Dengan
peningkatan kesadaran dan keterampilan, diharapkan insiden-insiden perundungan dapat dikurangi
sehingga menciptakan lingkungan yang lebih inklusif dan mendukung bagi semua peserta didik.
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